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ABSTRACT

This research aims to know the percentage of career womans in DIY who experienced violence in household. The violence saw from four gender of Violence in Household and ages of married.


This research is designed in descriptive experimental with survey method. Variables of this research is violence in household for career womens as teahers or lecturer from five area in DIY. The population is the whole of career womens as teahers or lecturer from five area in DIY. The samples take with area purpossive sampling that is 40 career womans every area. Questionnaire as experimental instrument is maked based on the law of the Elimination of Violence in Household Act No. 23, 2004, so fill of logic validity. There is contain four gender of violence in household i.e physical, psychological, sexual and economic violence. Every item of Questionnaire contains five alternatif response i.e no ever (TP), rare (J), sometime (K), often (S) and very often (SS). The score of  violence in household Act are added appropriate with gender of violence in household and convert to percentage. Percentage of career womans in DIY that experience violence in household sew from physical, psychological, sexual and economic violence in succession are 20.462%, 21.415%, 21.127%, and 21.283%. Entirely, rate of percentage for all gender of violence in household is 21.072% that included in low criteria. The percentage of career womans in DIY that experience of violence in household for ages of married 1 -5 years, 5.1- 10 years,10.1 – 15 years and > 15 years  in succession are 21.544%, 20.828%, 21.435%, and 21.223%.  all the result is included in low criteria.


This research is indicated that violence in household is experienced by few of career woman as teacher or lecturer. Continued research about career womans who divorced is necessary as the serious meaning from the result of  this research. So, would be getting important information and can used to plan activity that helped the women have problem of violence in household. Finally, the rate of divorce can be reduce slowly. 
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase wanita karier di wilayah DIY yang mengalami KDRT ditinjau dari keempat jenis KDRT yang ada dan persentase wanita karier di wilayah DIY yang mengalami KDRT ditinjau dari usia perkawinan. 

Penelitian ini didesain sebagai penelitian deskriptif dengan metode survei terhadap wanita karier yang ada di wilayah DIY. Variabel penelitian adalah KDRT pada wanita karier yang berprofesi sebagai pendidik (guru/dosen) dari lima Kabupaten yang ada di DIY. Populasi penelitian adalah seluruh pendidik (guru/ dosen) yang berasal dari lima Kabupaten di DIY, yaitu Kota, Bantul, Sleman, Kulon Progo, dan Gunung Kidul. Sampel penelitian sebanyak 40 wanita karier per Kabupaten yang diambil secara area purpossive sampling. Instrumen penelitian berupa angket yang dijabarkan berdasarkan keempat bentuk KDRT sesuai dengan UU Penghapusan KDRT No. 23 Tahun 2004, yaitu kekerasan fisik, psikis, seksual, dan ekonomi, sehingga memenuhi validitas logis. Setiap butir angket mengandung lima alternatif jawaban, yaitu tidak pernah (TP), jarang (J), kadang-kadang (K), sering (S), dan sangat sering (SS). Data berupa skor terjadinya KDRT kemudian dijumlahkan sesuai dengan bentuk KDRT yang ada dan diubah menjadi bentuk persentase. Selan-jutnya skor terjadinya KDRT dipisahkan sesuai dengan bentuk kekerasan dan interval usia perkawinan yang ditetapkan dalam penelitian. Persentase wanita karier di wilayah DIY yang mengalami KDRT ditinjau dari kekerasan fisik, psikis, seksual, dan ekonomi berturut-turut sebesar 20,462%, 21,415%, 21,127%, dan 21,283%. Secara keselu-ruhan persentase rata-rata untuk semua jenis KDRT sebesar 21,072% dengan kriteria/kategori rendah. Persentase wanita karier di wilayah DIY yang mengalami KDRT mulai dari usia perkawinan 1 – 5 tahun, 5,1 – 10 tahun, 10,1 – 15 tahun, dan > 15 tahun berturut-turut sebesar 21,544%, 20,828%, 21,435%, dan 21,223%, semua dalam kriteria/kategori rendah.

Penelitian ini telah berhasil menunjukkan bahwa ada sebagian kecil wanita karier yang berprofesi pendidik (guru/dosen) mengalami KDRT. Makna yang lebih mendalam dari hasil penelitian ini adalah perlunya dilakukan penelitian lanjutan terhadap wanita karier yang mengalami perceraian akibat gugat cerai dari pihaknya sendiri, agar benar-benar diperoleh informasi penting yang dapat menjadi bahan renungan sekaligus dapat dirancang kegiatan yang mampu membantu wanita-wanita yang mengalami masalah KDRT, sehingga angka perceraian dapat dikurangi perlahan-lahan. 


Kata kunci: survei, kekerasan dalam rumah tangga, wanita karier




















































10
1

